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Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa, karena atas 

pertolonganNya proses penulisan dan penerbitan buku ini bisa terselesaikan. Terima 

kasih juga kami ucapkan kepada semua pihak yang telah memberikan saran, dukungan 

dan dorongan semangat hingga buku ini dapat terselesaikan.  

Perlu diketahui bahwa di zaman modern seperti sekarang ini, organisasi yang 

dapat berkembang dan maju hanyalah organisasi yang lekas tanggap terhadap 

perubahan terjadi di dunia. Para manajer dan atasan organisasi masa kini dan masa 

depan dituntut untuk tidak sekadar bersikap luwes dan mampu beradaptasi dengan 

lingkungan yang dinamis, tetapi juga harus mampu mengantisipasi dan memahami 

berbagai bentuk perubahan yang terjadi dan secara proaktif menyusun berbagai 

program untuk mendukung pengembangan organisasi. Agar dapat bertahan dalam 

keadaan seperti ini, organisasi harus mampu memberikan arahan bagi para 

anggotanya untuk dapat beradaptasi dengan baik, bahkan harus mampu 

memanfaatkan dampak positif dari adanya perubahan tersebut melalui 

pengembangan organisasi. 

Organisasi sebagai suatu wadah yang menampung individu-individu untuk 

mewujudkan satu visi dan misi yang disepakati bersama. Organisasi senantiasa 

berjalan dengan tiga opsi, yaitu opsi maju, mundur, atau stagnan. Tentu seluruh 

stakeholder dalam organisasi akan didorong untuk melakukan upaya-upaya agar 

organisasi dapat berjalan maju seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang pesat saat ini dan di masa mendatang. Pengembangan organisasi (PO) 

merupakan suatu proses yang mendasarkan ilmu perilaku dan praktik untuk 

membantu organisasi mencapai efektivitas kinerja yang lebih besar, termasuk kinerja 

keuangan dan kualitas kehidupan kerja. Selain itu, pengembangan organisasi 

berorientasi pada peningkatan sejumlah sistem organisasi dan bagian-bagiannya 

dalam konteks sistem dan lingkungan yang lebih besar yang mempengaruhinya. 



 

 

Dalam buku ini, kita akan mengetahui lebih dalam pola-pola yang harus di 

lakukan dalam mengembangkan organisasi secara terarah dan terukur, dengan 

menggunakan berbagai macam metode yang telah disepakati oleh para ahli dalam 

bidang ilmu terkait. Karena dalam pengembangan organisasi apabila menggunakan 

cara yang salah akan berakibat fatal bagi organisasi itu, namun apabila cara yang 

digunakan benar akan memberikan efek yang baik pada organisasi. Oleh karena itu, 

pada buku ini kami akan coba memaparkan teori-teori dalam pengembangan 

organisasi, mulai dari pengenalan Pengembangan Organisasi, Dasar Perubahan 

Terencana, Proses Diagnosis Organisasi, Merancang Intervensi Organisasi, 

Restrukturisasi Organisasi, dan lain sebagainya, agar mencapai organisasi yang 

berkompeten baik dari sisi pergerakan individu, kelompok, maupun organisasinya. 

Tentunya kami berharap buku ini bisa bermanfaat bagi semua pembaca untuk 

berperan lebih besar dalam pengembangan organisasi di Indonesia. Tidak lupa kami 

memohon saran dan masukan dari semua pihak untuk penyempurnaan isi dan materi 

buku ini di kesempatan berikutnya, karena kami yakin tidak ada kesempurnaan dalam 

setiap ide atau gagasan tanpa bantuan dari pihak lain. 

 

 

 

 

Surabaya, Maret 2020 
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Action planning : kumpulan aktivitas kegiatan dan pembagian tugas diantara para 
pelaku atau penanggung jawab suatu program dalam suatu organisasi. 

Action research : proses pengumpulan data dan diagnosis masalah sebelum tahap 
perencanaan dan implementasi tindakan dilaksanakan. 

Appreciative inquiry : sebuah metode yang mentransformasikan kapasitas sistem 
manusia untuk perubahan yang positif dengan menfokuskan pada pengalaman 
pribadi yang positif (misalkan capaian-capaiaan prestasi) dan harapan-
harapannya di masa depan. 

Behavioral Science Expert : orang yang ahli dalam ilmu pengetahuan yang berkaitan 
dengan tingkah laku/perilaku manusia sebagai individu. 

Budaya : suatu cara hidup yang berkembang, dan dimiliki bersama oleh sebuah 
kelompok orang, dan diwariskan dari generasi ke generasi. 

Departemen pemasaran : bagian dalam perusahaan yang menangani marketing dari 
berbagai produk yang ditawarkan. 

Desain organisasi : struktur organisasi tertentu sebagai hasil dari berbagai keputusan 
dan tindakan para manajer. 

Diagnosis organisasi: proses memahami bagaimana organisasi saat ini berfungsi, dan 
menyediakan informasi yang diperlukan untuk merancang perubahan. 

Dimensi budaya : suatu ukuran yang menggambarkan hubungan manusia dengan 
alam, individualisme dan kolektivisme, orientasi waktu, orientasi aktivitas, 
informalitas, bahasa dan kepercayaan. 

Disfungsional : konflik yang merintangi pencapaian suatu kelompok/organisasi. 

Downsizing : perubahan struktur yang dilakukan organisasi untuk mengurangi jumlah 
tenaga kerja yang dianggap sudah tidak efektif atau mengurangi jumlah unit 
operasi, tanpa mengurangi keefektifan produktifitas dari organisasi itu sendiri. 
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E-commerce : aktivitas jual/beli dengan memanfaatkan jaringan komunikasi elektronik 
atau internet. Baik penjual maupun pembeli, keduanya harus terhubung dengan 
internet untuk melakukan transaksi. 

Efektifitas : pencapaian tujuan secara tepat atau memilih tujuan-tujuan yang tepat dari 
serangkaian alternatif atau pilihan cara dan menentukan pilihan dari beberapa 
pilihan lainnya. 

Entering and contracting : proses yang dilakukan oleh pihak perusahaan/organisasi 
yang memiliki kebutuhan atau masalah sehingga menjalin komunikasi kepada 
konsultan pengembangan organisasi. 

Evaluasi : suatu proses identifikasi untuk mengukur/menilai apakah suatu kegiatan 
atau program yang dilaksanakan sesuai dengan perencanaan atau tujuan yang 
ingin dicapai. 

Filosofi : kerangka berpikir kritis untuk mencari solusi atas segala permasalahan 
mengenai kebijaksanaan, dasar dasar pengetahuan, dan proses yang digunakan 
untuk mengembangkan dan merancang pandangan mengenai suatu kehidupan. 

Freezing : langkah untuk menstabilkan organisasi pada kondisi kesembangan yang baru 
setelah dilakukan proses perubahan dan pengembangan. 

Fungsi Kelompok (Group functioning) : dinamika kelompok dalam bekerja dilihat dari 
sejauh mana tiap-tiap angggota berhubungan atau berkomunikasi dengan 
anggota yang lain di dalam kelompok kerja, karenah ubungan yang baik antar 
anggota dapat memberikan efek pada performansi tugas yang baik. 

Globalisasi : proses meluasnya pengaruh kebudayaan dan ilmu pengetahuan ke 
seluruh penjuru dunia 

Goal clarity (kejelasan tujuan) : seberapa baik suatu kelompok memahami hasil, 
tujuan, dan sasaran yang akan dicapai, dengan melakukan pengukuran, 
memonitor, dan pemberian umpan balik tentang informasi mengenai 
pencapaian target. 

Group composition (Komposisi Kelompok): komposisi kelompok kerja yang dapat 
dilihat dari perbedaan umur, pendidikan, pengalaman, keterampilan, serta 
kemampuan yang bisa mempengaruhi bagaimana individu berperilaku dan 
berinteraksi dalam kelompok. 

Holistik : cara pandang terhadap sesuatu yang dilakukan dengan konsep pengakuan 
bahwa hal keseluruhan merupakan satu kesatuan yang lebih penting daripada 
bagian-bagian yang membentuknya. 

Ideologi : kumpulan konsep bersistem yang dijadikan asas pendapat (kejadian) yang 
memberikan arah dan tujuan untuk kelangsungan hidup. 
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Ilmu Pengetahuan : suatu proses pembentukan pengetahuan yang terus menerus 
sampai menjelaskan fenomena yang bersumber dari wahyu, hati dan semesta 
sehingga dapat diperiksa atau dikaji secara kritis dengan tujuan untuk 
memahami hakikat, landasan dasar dan asal usulnya, sehingga dapat juga 
memperoleh hasil yang logis. 

Ilmu Perilaku : pengetahuan tentang perilaku makhluk hidup yang mencakup psikologi, 
sosiologi dan antropologi dalam kehidupan sehari-hari secara luas. 

Ilmu Sosial : ilmu yang berisi mengenai interaksi antara manusia dengan manusia 
secara individu, manusia dengan manusia secara individu dan kelompok, 
manusia dengan manusia secara sama sama berkelompok. 

Informasi : sekumpulan data atau fakta yang telah diproses dan dikelola sedemikian 
rupa sehingga menjadi sesuatu yang mudah dimengerti dan bermanfaat bagi 
penerimanya. 

Infrastruktur : istilah yang digunakan untuk menggambarkan dari beberapa jenis 
fasilitas yang di buat secara khusus dalam mendukung kegiatan-kegiatan 
tertentu serta kegiatan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. 

Inovasi : penciptaan produk dan layanan baru yang bernilai bagi pelanggan dengan 
cara yang didukung oleh model bisnis yang berkelanjutan dan menguntungkan. 

Johari Windows : konsep komunikasi yang diperkenalkan oleh Joseph Luth dan Harry 
Ingram yang mencerminkan tingkat keterbukaan seseorang yang dibagi dalam 
empat kuadran (open, blind, hidden, unknown). 

Kecerdasan emosional : kemampuan seseorang untuk menerima, menilai, mengelola, 
serta mengontrol emosi dirinya dan orang lain di sekitarnya. 

Kepemimpinan : suatu kegiatan mempengaruhi orang lain agar diarahkan untuk 
mewujudkan tujuan organisasi. 

Keterampilan : kemampuan untuk menggunakan akal, fikiran, ide dan kreatifitas dalam 
mengerjakan, mengubah ataupun membuat sesuatu menjadi lebih bermakna 
sehingga menghasilkan sebuah nilai dari hasil pekerjaan tersebut. 

Keterampilan intrapersonal : kemampuan tentang kesadaran diri sebagai instrumen 
utama diagnosis dan perubahan. 

Keterampilan interpersonal : Kemampuan untuk bekerja dengan orang lain dan 
kelompok. 

Komitmen : suatu keadaan dimana seseorang membuat perjanjian (keterikatan), baik 
kepada diri sendiri maupun kepada orang lain yang tercermin dalam tindakan/ 
perilaku tertentu yang dilakukan secara sukarela maupun terpaksa. 
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Konsultan PO : seseorang atau sekelompok orang yang memprakarsai, mendorong dan 
memperlancar jalannya program perubahan yang bias saja berasal dari dalam 
organisasi sendiri, akan tetapi mungkin juga dari luar. 

Kontingensi : keadaan yang masih diliputi ketidakpastian mengenai kemungkinan di 
perolehnya laba atau rugi oleh suatu perusahaan, yang baru akan terselesaikan 
dengan terjadi atau tidak terjadinya satu atau lebih peristiwa pada masa yang 
akan datang. 

Lingkungan eksternal : faktor-faktor luar (ekstern) yang dapat mempengaruhi pilihan 
arah dan tindakan suatu organisasi serta mempengaruhi struktur organisasi dan 
proses internalnya. 

Manajemen perubahan : proses terus-menerus memperbaharui organisasi berkenaan 
dengan arah, struktur, dan kemampuan untuk melayani kebutuhan yang selalu 
berubah dari pasar, pelanggan dan para pekerja itu sendiri. 

Metode otokratis : metode pendekatan kekuasaan dalam mencapai keputusan dan 
pengembangan struktur, sehingga kekuasaanlah yang paling diuntungkan dalam 
organisasi. 

Metode diagnostik : metode analisis mengenai berbagai data yang dimiliki yang 
bertalian dengan struktur, proses interaksi antar komponen dalam organisasi 
(misalnya unit kerja), prosedur kerja, keterkaitan dan interdependensi berbagai 
unsur organisasi. 

Metode Lewin : sering disebut sebagai Lewin’s three step model yang mengacu pada 
tiga konsep atau fase, yaitu unfreezing – moving – freezing. 

Model positif : model yang berakar dari sikap positif bahwa sesuatu dapat menjadi 
lebih baik. Model ini berfokus pada hal-hal positif yang dapat ditemukan dan 
dilakukan organisasi. 

Motivasi : proses yang menjelaskan intensitas, arah, dan ketekunan seorang individu 
untuk mencapai tujuannya. 

Moving : suatu langkah untuk menggeser perilaku organisasi, departemen, atau 
individu pada level yang baru, termasuk intervensi di dalam struktur untuk 
membangun prilaku, nilai, dan sikap baru melalui perubahan pada struktur dan 
proses organisasi. 

Norma kinerja (Performance Norms): kepercayaan anggota mengenai bagaimana 
kelompok seharusnya melakukan tugas. Norma berasal dari interaksi antar 
anggota, yang berfungsi sebagai panduan bagi kelompok dalam berperilaku. 

Objektif : hal keadaan yang sebenarnya tanpa dipengaruhi pendapat atau pandangan 
pribadi. 
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Otonomi : kewenangan untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan 
dan kepentingan masyarakat setempat sesuai dengan undang-undang. 

Participatory Action Research : model penelitian yang mencari sesuatu untuk 
menghubungkan proses penelitian ke dalam proses perubahan sosial di 
masyarakat yang menekankan pada partisipasi dan tindakan. 

Pemanasan global : kondisi peningkatan suhu rata-rata permukaan bumi akibat 
konsentrasi gas rumah kaca yang berlebih pada atmosfer. 

Penelitian tindakan  (action research) : penyelidikan atau penelitian dalam konteks 
usaha yang berfokus pada peningkatan kualitas organisasi serta kinerjanya. 

Pengembangan Organisasi : usaha terencana dan berkelanjutan yang mencakup 
organisasi secara keseluruhan yang dikelola dari manajemen puncak untuk 
meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan kesehatan organisasi melalui intervensi 
terencana terhadap proses yang terjadi dalam organisasi dengan menggunakan 
pengetahuan/ilmu perilaku. 

Penyuluhan : keterlibatan seseorang untuk melakukan komunikasi informasi secara 
sadar dengan tujuan membantu sesamanya memberikan pendapat sehingga 
dapat membuat keputusan yang benar. 

Perangkat lunak : sekumpulan data elektronik yang sengaja disimpan dan diatur oleh 
komputer berupa program ataupun instruksi yang akan menjalankan sebuah 
perintah. 

Perspektif sistemik : Diagnosis yang melihat hubungan yang terjadi pada berbagai 
bagian sistem secara keseluruhan. 

Perubahan Organisasi : suatu proses dimana suatu organisasi berpindah dari 
keadaannya yang sekarang menuju ke masa depan yang diinginkan untuk 
meningkatkan efektivitas organisasinya. 

Perubahan terencana (planned change) : aktivitas yang dimaksudkan dan diarahkan 
dalam sifat dan desainya untuk memenuhi beberapa tujuan organisasi. 

Politik : proses pembentukan dan pembagian kekuasaan dalam masyarakat yang 
antara lain berwujud proses pembuatan keputusan, khususnya dalam negara. 

Praktisi PO : konsultan internal atau eksternal yang menyediakan jasa profesional 
(sistem diagnosis, pengembangan intervensi, dan membantu pelaksanaan) yang 
melibatkan hubungan pribadi antara praktisi dan anggota organisasi. 

Produktivitas : suatu ukuran yang menyatakan bagaimana baiknya sumber daya diatur 
dan dimanfaatkan untuk mencapai hasil yang optimal. 
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Proses konsultasi : proses yang di dalamnya ada aktivitas berbagi dan bertukar 
informasi dalam rangka untuk memastikan pihak yang berkonsultasi agar 
mengetahui lebih dalam tentang suatu hal yang menjadi permasalahannya. 

Quasi-stationary : bagaimana keseimbangan atau ketidakseimbangan menentukan 
sejauh mana sistem sosial masyarakat bisa mempertahankan titik keseim-
bangan atau harus berubah menuju titik keseimbangan baru. 

Reengineering : pemikiran ulang yang fundamental dan perancangan ulang yang 
radikal terhadap proses-proses bisnis organisasi, yang membawa organisasi 
mencapai peningkatan yang dramatis dalam kinerja bisnisnya. 

Restukturisasi : salah satu cara dalam melakukan transformasi organisasi yang 
merupakan proses mempersiapkan dan menata ulang segala sumber daya 
organisasi dan mengarahkannya untuk mencapai tingkat kinerja daya saing yang 
tinggi dalam lingkungan yang dinamis dan kompetitif untuk meningkatkan 
kinerja. 

Serikat pekerja : organisasi yang dibentuk dari, oleh, dan untuk pekerja baik di 
organisasi maupun di luar organisasi, yang bersifat bebas, terbuka, mandiri, 
demokratis dan bertanggung jawab guna memperjuangkan, membela, serta 
melindungi hak dan kepentingan pekerja  serta meningkatkan kesejahteraan 
pekerja dan keluarganya. 

Sistem pendukung : sistem yang dibutuhkan untuk mendukung proses, kinerja, 
komunikasi, serta kerja sama organisasi secara efisien. 

Sistem sosioteknik : suatu kondisi agar para pegawai bisa bekerja dengan baik, maka 
selain mematuhi aturan-aturan yang berlaku, pegawai juga butuh investasi 
social dan intelektual/pengetahuan dalam berorganisasi. 

Sistem terbuka : suatu sistem dimana terdapat perpindahan materi dan energi antara 
sistem tersebut dan lingkungannya. 

Spekulasi : pendapat atau dugaan yang tidak berdasarkan kenyataan. 

Status quo: frasa bahasa Latin yang berarti keadaan tetap sebagaimana keadaan 
sekarang atau sebagaimana keadaan sebelumnya. 

Struktural : istilah yang berkaitan dengan struktur yang sering digunakan untuk 
menunjuk suatu tipe organisasi bagi sejumlah perkantoran yang secara hirarkis 
berhubungan satu sama lain. 

Struktur tugas (Task Structure): cara kelompok dalam bekerja dilihat dari struktur tugas 
pada divisi tersebut. Struktur tugas memiliki dua kunci utama, yaitu bagaimana 
usaha koordinasi antar anggota dalam kelompok dan bagaimana regulasi 
pembagian tugas-tugas anggota. 
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Sumber informasi : segala hal yang dapat digunakan oleh seseorang sehingga 
mengetahui tentang hal yang baru, dan mempunyai ciri-ciri yaitu,(1) dapat 
dilihat, dibaca dan dipelajari, (2) diteliti, dikaji dan dianalisis (3) dimanfaatkan 
dan dikembangkan didalam kegiatan-kegiatan pendidikan, penelitian, 
laboratorium, (4) ditransformasikan kepada orang lain. 

Sustainability : kemampuan untuk menjaga dan mempertahankan keseimbangan 
proses atau kondisi suatu sistem, yang terkait dengan sistem hayati dan binaan. 

System Reward : pemberian penghargaan kepada pegawai/karyawan untuk 
memotivasi agar dapat meningkatkan kinerja dan produktivitas mereka. 

Teknologi Informasi : fasilitas-fasilitas yang mendukung dan meningkatkan kualitas 
informasi secara cepat dan berkualitas. 

Tenaga kerja : karyawan atau pegawai yang mampu memberikan jasa dalam proses 
produksi. 

Transformasi : suatu strategi dan implementasi untuk membawa organisasi dari 
bentuk dan sistem yang lama ke bentuk dan sistem yang baru dengan 
menyesuaikan seluruh elemen turunannya (sistem, struktur, manusia, budaya) 
dalam rangka meningkatkan efektivitas organisasi untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan selaras dengan visi dan misi organisasi. 

Unfreezing : tahapan model perubahan Kurt Lewin yang fokus pada penciptaan 
motivasi untuk berubah untuk mengatasi resistensi individual dan kesesuaian 
kelompok. 

Visi : gambaran dan tujuan suatu lembaga atau perusahaan di masa depan. 

Wawancara : tanya jawab dengan seseorang (pejabat dan sebagainya) yang diperlukan 
untuk dimintai keterangan atau pendapatnya mengenai suatu hal, untuk dimuat 
dalam surat kabar, disiarkan melalui radio, atau ditayangkan pada layar televisi. 

Wiraswasta : orang yang pandai atau berbakat mengenali produk baru, menentukan 
cara produksi baru, menyusun operasi untuk pengadaan produk baru, 
memasarkannya, serta mengatur permodalan operasinya. 


	Kata Pengantar
	Daftar Isi
	Bab 1   Pengertian Pengembangan Organisasi
	Pertumbuhan dan Relevansi Pengembangan Organisasi
	Karakteristik Pengembangan Organisasi
	Ringkasan

	Bab 2   Dasar Perubahan Terencana  (The Nature of Planned Change)
	Model Perubahan Lewin (Lewin’s Change Model)
	Model Penelitian Tindakan (Action Research Model)
	Model Positif (Positive Model)
	Perbandingan Teori Lewin, Action Research, dan Model Positif
	Ringkasan

	Bab 3   Para Pelaku / Praktisi  Pengembangan Organisasi
	Kompetensi yang Efektif bagi Praktisi Pengembangan Organisasi
	Peran Profesional Pengembangan Organisasi
	Nilai Profesional (Professional Values)
	Ringkasan

	Bab 4   Entering dan Contracting
	Masuk ke dalam sebuah Hubungan Pengembangan Organisasi (Entering Into an OD Relationship)
	Mengklarifikasi Masalah Organisasi
	Menentukan Klien yang Relevan
	Memilih Praktisi PO

	Mengembangkan Kontrak (Developing a Contract)
	Ringkasan

	Bab 5   Proses Diagnosis Organisasi
	Pengertian Diagnosis
	Pentingnya Model Diagnosis
	Model Sistem Terbuka (Open System Model)
	Mendiagnosis Sistem Organisasi
	Diagnosis Tingkat Organisasi
	Input dan Lingkungan Organisasi
	Desain Komponen
	Penyelarasan

	Ringkasan

	Bab 6   Diagnosis pada Tingkat Kelompok  dan Individual
	Diagnosis pada Tingkat Kelompok
	Diagnosis pada Level Individual
	Ringkasan

	Bab 7   Mengumpulkan dan Menganalisis Informasi Diagnostik
	Hubungan Diagnostik
	Metode Pengumpulan Data
	Metode Kuesioner
	Interview (Wawancara)
	Observasi/ Pengamatan
	Unobtrusive Measures

	Contoh (Sampling)
	Teknik Analisis Data
	Qualitative Tools
	Quantitative Tools

	Ringkasan

	Bab 8   Merancang Intervensi
	Apa Intervensi yang Efektif?
	Bagaimana Cara Merancang Intervensi yang Efektif?
	Kontingensi yang Terkait dengan Situasi Perubahan
	Kontingensi yang Terkait dengan Target Perubahan

	Gambaran Umum Intervensi
	Intervensi Proses Manusia
	Intervensi Teknostruktural

	Ringkasan

	Bab 9   Memimpin dan Mengelola Perubahan
	Gambaran Umum Aktivitas Perubahan
	Motivating Change (Motivasi untuk Perubahan)
	Menciptakan Kesiapan untuk Perubahan
	Mengatasi Perlawanan terhadap Perubahan

	Menciptakan sebuah Visi
	Menjelaskan Ideologi Inti
	Membangun Masa Depan seperti yang Dibayangkan

	Mengembangkan Dukungan Politik
	Mengelola Transisi (Masa Peralihan)
	Perencanaan Kegiatan
	Perencanaan Komitmen
	Struktur Manajemen Perubahan
	Proses Pembelajaran

	Mempertahankan Momentum
	Menyediakan Sumber Daya untuk Perubahan
	Membangun Sistem Pendukung untuk Agen Perubahan
	Mengembangkan Kompetensi dan Keterampilan Baru
	Memperkuat Perilaku Baru
	Bertahan pada Tujuan Utama

	Ringkasan

	Bab 10   Mengevaluasi dan Melembagakan Intervensi Pengembangan Organisasi
	Umpan Balik (Feedback) dari Evaluasi dan Implementasi
	Measurement (Pengukuran)
	Memilih Variabel yang Tepat
	Merancang Ukuran yang Baik

	Desain Penelitian
	Institutionalizing Organizational Changes
	Karakteristik Organisasi
	Karakteristik Intervensi
	Proses Pelembagaan
	Indikator Institusionalisasi (Pelembagaan)

	Ringkasan

	Bab 11   Proses Pendekatan Interpersonal dan Kelompok
	Proses Konsultasi
	Proses Berkelompok
	Proses Dasar Intervensi
	Hasil Proses Konsultasi

	Intervensi Pihak Ketiga
	Model Konflik yang Episodik
	Memfasilitasi Proses Resolusi Konflik

	Pembangunan Tim (Team Building)
	Kegiatan yang Relevan dengan Satu atau Lebih Individu
	Kegiatan yang Berorientasi pada Operasi dan Perilaku Grup

	Ringkasan

	Bab 12   Proses Pendekatan Organisasi
	Pertemuan Konfrontasi Organisasi
	Tahapan Aplikasi
	Hasil dari Pertemuan Konfrontasi

	Intervensi Relasi Antar Kelompok
	Kelompok Kecil
	Tahapan Aplikasi
	Hasil dari Kelompok Kecil

	Menyelesaikan Konflik Antar Kelompok
	Tahapan Aplikasi
	Hasil Intervensi Konflik Antar kelompok

	Intervensi Kelompok Besar
	Tahapan Aplikasi

	Ringkasan

	Bab 13   Penataan Ulang Organisasi
	Desain Struktural
	Struktur Fungsional
	Struktur Divisi
	Struktur Matriks
	Struktur Proses
	Struktur Customer-Centric (Berpusat pada Pelanggan)
	Struktur Jaringan

	Downsizing (Penurunan Ukuran/Perampingan)
	Tahapan Aplikasi

	Reengineering (Rekayasa Ulang)
	Tahapan Aplikasi

	Ringkasan

	Bab 14   Keterlibatan Pegawai
	Keterlibatan Pegawai: Apa itu?
	Definisi Kerja dari Keterlibatan Pegawai
	Bagaimana Keterlibatan Pegawai Mempengaruhi Produktivitas

	Aplikasi Keterlibatan Pegawai
	Struktur paralel
	Tahapan Aplikasi

	Total Quality Management (TQM)
	Tahapan Aplikasi

	Organisasi dengan Keterlibatan Tinggi (High-Involvement Organizations/HIOs)
	Fitur HIOs
	Faktor Aplikasi
	Levels of High Involvement

	Ringkasan

	Bab 15   Desain Kerja
	Pendekatan Teknis
	Pendekatan Motivasi
	Dimensi Inti Pekerjaan
	Hambatan dari Pengayaan Pekerjaan

	Pendekatan Sistem Sosioteknikal
	Latar Belakang Konseptual
	Tim Kerja yang Dikelola Sendiri (Self-Managed Work Teams)

	Perancangan Kerja untuk Kebutuhan Teknis dan Pribadi
	Faktor Teknis
	Faktor Kebutuhan Pribadi
	Memenuhi Kebutuhan Teknis dan Pribadi

	Ringkasan

	Bab 16   Manajemen Kinerja
	Model Manajemen Kinerja
	Penetapan Tujuan
	Karakteristik Penetapan Sasaran
	Menetapkan Tujuan yang Menantang
	Klarifikasi Pengukuran Tujuan
	Tahapan Aplikasi
	Manajemen berdasarkan Tujuan (Management by Objectives/MBO)
	Akibat dari Penetapan Tujuan dan MBO

	Penilaian Kinerja
	Proses Penilaian Kinerja
	Tahapan Aplikasi
	Pengaruh Penilaian Kinerja

	Sistem Reward (Penghargaan atau Imbalan)
	Fitur Struktural dan Motivasi Sistem Penghargaan
	Sistem Pembayaran Berbasis Keterampilan dan Pengetahuan
	Sistem Pembayaran Berbasis Kinerja
	Masalah Proses Sistem Hadiah

	Ringkasan

	Bab 17   Mengembangkan dan Membantu Anggota
	Perencanaan Karier dan Intervensi Pengembangan
	Tahapan Karier
	Rencana karier

	Pengembangan Karier
	Preview Pekerjaan yang Realistis
	Menentukan Jalur Kerja
	Feedback Kinerja dan Pelatihan

	Mentoring (Pendampingan)

	Bab 18   Pengembangkan Organisasi di Dunia Global
	Konteks Budaya
	Pertumbuhan Ekonomi
	Bagaimana Konteks Budaya dan Perkembangan Ekonomi Mempengaruhi Praktik Pengembangan Organisasi
	Low Cultural Fit, Moderate Industrialization
	High Cultural Fit, Moderate Industrialization
	Low Cultural Fit, High Industrialization
	High Cultural Fit, High Industrialization

	Pengembangan Organisasi di Seluruh Dunia
	Orientasi Strategis Seluruh Dunia
	Orientasi Strategis Internasional
	Karakteristik Desain Internasional
	Menerapkan Orientasi Internasional

	Perubahan Sosial Global
	Organisasi Perubahan Sosial Global (Global Social Change Organizations/GSCO)
	Mengubah Peran dan Keterampilan Agen

	Ringkasan

	Bab 19   Pengembangan Organisasi di Dunia  Non-Industrial: Health Care
	Pengembangan Organisasi di Bidang Kesehatan
	Tren di Bidang Kesehatan
	Berkurangnya Asuransi Kesehatan yang Komprehensif dan Akses kepada Perawatan
	Bergerak Menuju Rekam Medis Elektronik
	Stabilisasi Hubungan Dokter dan Rumah Sakit
	Tumbuhnya Ketergantungan pada Filantropi
	Dukungan Pemberi Kerja untuk Perawatan Kesehatan yang Dikendalikan oleh Konsumen
	Kehilangan Pengasuhan dan Pengendalian dari Generasi Baby-Boomer
	Peningkatan Kebutuhan untuk Mengelola Teknologi Klinis Baru
	Kualitas sebagai Imperatif Strategis dan Regulatori

	Prinsip Sukses untuk PO di Bidang Kesehatan
	Menunjukkan Relevansi Subjek dengan Kinerja Strategis
	Menunjukkan Pentingnya Kedalaman untuk Keberlanjutan
	Menunjukkan Kompetensi
	Memfasilitasi Integrasi Di Antara dan Antara Berbagai Bagian Sistem

	Ringkasan

	Daftar Pustaka
	Indeks
	Glosarium



